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INTISARI 

Penefltian ini bertujuan untuk mengetahui apakah oae perbedaan tmgkat 
kompetensi interpersonal antara anak-anak pan ti asuhan yang d1asuh dengan 
sistem pengasuhan tradisionaf dan anak-anak pant, asuhan yang diasuh de­ 
ngan sistem pengasuhan ibu asuh. 
Sub1ek yang drjadikan sampel pada penelitian ini sebanyak 80 anak (masing­ 
masing sistem 40 anak} yang ada pada tahap perkembangan kanak-kanak 
akhir (berusia sembilan sampai 12 tahun). masih sekolah di sekofah dasar 
dan tinggal sekurang-kurangnya selama satu tahun d1 pant, asuhan yang 
menggunakan salah satu dari dua s,stem pengasuhan yang tel ah disebutkan 
di atas. 

Alat ukur yang dipakai pada penelitian ini yang re/ah dinyatakan valid dan 
refiabel adalah: (a) angket persepsi tmgkat demokratisasi po/a asuh (koefisien 
va/Jd1tas yang bergerak antara 0.266 sampa1 0.596 dengan koefls,en re/Jabfhtas 
sebesar 0. 847) dan (b) angket kompetensi interpersonal (koeflsien va/id1tas 
bergerak antara 0.252 sampai 0.618 dengan koetisien reliabilitas sebesar 
0.884). 
Dari hasil penelitian analisis data dengan anafisis venens satu jalur diperoleh 
hasil pene//tian bahwa fldak ada perbedaan tingkat kompetenei interpersonal 
anak-anak yang diasuh dengan sistem pengasuhan tradisional dan antara 
anak-anak yang diasuh dengan sistem pengasuhan ibu asuh (F = 1.837: p = 

0 176). Dengan melihat rerata empin"k yang lebih besar dadpada rerata 
hipotetik, dapat disimpulkan bahwa anak-anak pada kedua sistem pengasuhan 
memiliki tingkat kompetensi interpersonal yang sama tinggi (rerata hipotet1k 
= 22.5, rerata empirik sietem tradis,onal 35.625 dan ostem ibu asuh = 34.375). 

Kata kuncl kompetensi interpersonal, sistem pengasuhan tradisional, sis- 
tem pengasuhan ibu asuh 
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P 
anti asuhan adalah sebuah lembaga 
yang sangat populer untuk membantu 

perkembangan anak-anak yang tidak me­ 
miliki keluarga ataupun yang tidak dapat ting­ 
gal dengan keluarganya. Panti asuhan ber­ 
peran sebagai pengganti keluarga dalam me- 
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menuhi kebutuhan anak dalam proses per­ 
kembangannya. Panti asuhan umumnya 
memakai salah satu dari dua sistem peng­ 
asuhan dalam mendidik anak-anak asuh­ 
nya, yaitu sistem pengasuhan tradisional 
dan sistem pengasuhan ibu asuh. Kedua 
sistem pengasuhan tersebut memiliki perbe­ 
daan pada rasio anak dengan pengasuh. 
stabilitas dan kontinyuitas Interakst peng­ 
asuh dengan anak serta demokratisasi pola 
asuh pengasuh. 

Pada sistem pengasuhan ibu asuh, ra­ 
sio anak dengan pengasuh keci! (10:  1  ), ,n­ 
teraksi anak dengan pengasuh stabil dan 
kontinyu serta tingkat demokratisasi pola 
asuh pengasuh tinggi. Sedang pada sistem 
pengasuhan tradisional, rasio anak dengan 
pengasuh besar (20: 1 ), interaksi anak de­ 
ngan pengasuh Mak stabil dan tidak kon­ 
tinyu serta tingkal demokratisasi pola asuh 
pengasuh yang rendah. 

Srstem pengasuhan tersebut. secara 
langsung maupun tidak langsung akan mem­ 
pengaruhi perkembangan anak-anak asuh­ 
nya, yang melipub perkembangan fisik, pst­ 
kis dan sosial. 

TELAAH PUSTAKA 

Perkembangan yang paling menonjol 
pada anak-anak usia sekolah adalah per­ 
kembangan sosial karena pada masa ini 
anak mulai mengembangkan lingkup per­ 
gaulannya ke tuar rumah, yaitu ke lingkung­ 
an sosial yang lebih luas. Anak usia sekolah 
mulai memiliki sahabat dan hubungan yang 
sukses dengan teman sebaya dapat mem­ 
bantu menumbuhkan perasaan berarti pada 
anak dan meningkatkan rasa percaya diri. 

Hubungan interpersonal yang elektif (se­ 
perti persahabatan), dapat terbina jtka me­ 
reka memiliki kemampuan-kemampuan da­ 
tam membina hubungan interpersonal. Ke­ 
mampuan tersebut secara khusus oleh 
Buhrmester dkk ( 1988) disebut sebaqar 
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kompetensi interpersonal. Kompetensi inter­ 
personal memiliki lima aspek, yaitu inisiatif, 
keterbukaan (self-disclosure), asertivitas, 
dukungan emosional (emotional supporfJ dan 
pengatasan konflik. 

lnisiatil yang merupakan aspek pertama 
dari kompetensi interpersonal, menun.rt Bee 
( 1981) adalah komampuan untuk memulai 
suatu bentuk usaha untuk mencapai suatu 
tujuan. Buhrmester dkk (1988) menyebut­ 
kan inisiatif sebagai usaha untuk memulai 
suatu bentuk interaksi dengan individu lain 
atau dengan lingkungan sosial yang tebih 
luas. Erickson (1978) mendeskripsikan ini­ 
siaut sebagai suetu usaha rnencari infonnasi 
dan meneliti secara aktif terhadap lingkung­ 
annya. Dengan kemampuan berinisiatif, se­ 
seorang akan melakukan penjelajahan (eks­ 
plorasi), memulai suatu hubungan dan ber­ 
gerak secara aktif dan mandiri. 

Aspek kedua adalah keterbukaan (self­ 
disclosure) yang oleh Wrigtsman dan Deaux 
(1981) diartikan sebagai kemampuan untuk 
mengungkapkan mformasi yang bersifat pri­ 
badi yang menu,utJourard (dalam Calhoun 
dan Acocella, 1990) dlkatakan sebagai ke­ 
mampuan untuk membicarakan dm sendiri. 
Keterbukaan ini d1butuhkan dalam hubungan 
interpersonal dan harus proporsional. Con­ 
tohnya keterbukaan yang berlebihan di 
awal hubungan, menurut Wortman (dalam 
Grasha, 1987), akan menimbulkan kesan 
kurang dewasa, hdak bisa dipercaya dan 
tidak aman. Sedang jika dalam hubungan 
interpersonal tidak ada keterbukaan, maka 
hubungan yang tertenn tidak akan memuas­ 
kan dan efektif. Dengan adanya keter­ 
bukaan, kebutuhan dua orang terpenuhi, 
yaitu dari fihak pertama kebutuhan untuk 
bercenta dan berbagai rasa terpenuhi se­ 
dang bagi fihak kedua dapat muncul pera­ 
saan istimewa karena dipercaya untuk men­ 
dengarkan cerita yang bersifat pribadi. 

Aspek yang ketiga adalah asertivitas 
yang oleh Perlman dan Cozby (1983) dlarti- 
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kan sebagai kemampuan untuk mengung­ 
kapkan perasaan-perasaan secara je!as dan 
mempertahankan hak-haknya secara tegas. 
Lange dan Jakubowsky (dalam Calhoun dan 
Acosella, 1990) menyatakan bahwa aserti­ 
vitas adalah kemampuan untuk memperta· 
hankan hak-hak pribadi, mengemukakan ga­ 
gasan, perasaan dan keyakinan secara 
langsung, jujur dan sesuai. Perilaku asertif 
yang paling sederhana adalah mampu me­ 
ngatakan "trdak" Jlka diminta untuk mela­ 
kukan sesuatu yang tidak disukai (Buhrmester 
dkk., 1988). Dengan memrllki slkap asernf 
individu tidak akan diperlakukan secara ti­ 
dak pantas oleh lingkungan sosia!nya dan 
dianggap sebapar individu yang memiliki 
harga diri. 

Dukungan emosional sebagai aspek 
keempat dari kompetenst interpersonal di· 
definisikan oleh Jung {dalam Hill, 1991) se­ 
bagai pengekspresian pernauan. rasa aman 
dan nyaman serta simpati. Shepard dan 
Voss (dalam Allen. 1980) menyebutnya 
dengan ekspresi etektn dan salah satu eks­ 
presi efektif itu adalah empati. Dengan me­ 
mitiki empati, seseorang leb1h mampu me­ 
mahami orang lain (Hoffman dalam Mussen 
dkk, 1979) dan dengan kemampuan ini se­ 
seorang akan leb1h mudah melakukan pe­ 
nyesuaian diri keUka bennteraksr dengan 
orang lain. Selain empati, dukungan emosio­ 
nal juga meliputi aspek lain, yaitu sikap ha­ 
ngat. Menurut Barker dan Lemle (dalam 
Buhrmester dkk, 1988), sikap hangat ini da­ 
pat memberikan perasaan nyaman kepada 
orang lain dan akan sangat berarti ketika 
orang tersebut sedang dalam kondisi ter­ 
tekan dan bermasalah. 

Pengatasan konffik merupakan aspek 
yang terakhrr dari kompetensi interpersonal. 
Konflik, menurut Grasha (1987), senantrasa 
hadir da!am setiap hubungan antar manu­ 
sia dan bisa muncul karena berbaqar sebab. 
Kemampuan mengatasi konflik dalam pe­ 
nehtian ini, menurut Buhrmester(1988), ada- 
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fah berupaya agar konflik yang muncul da­ 
lam suatu hubungan Interpersonal lidak se­ 
makin memanas. Kemampuan ini secara 
khusus akan sangat dibutuhkan oleh anak­ 
anak panti asuhan karena mereka tinggal 
dalam ketompok besar yang kemungkinan 
munculnya konflik sangat besar. 

Kompetensi interpersonal pada masa 
anak dalam perkembangannya sangat dipe­ 
ngaruhi oleh pola interaksi anak dengan ibu. 
Pola interaksi ini meliputi cara pandang 
pengasuh terhadap anak. cara berkomu­ 
nikasi, penerapan disiplin dan kontrol serta 
cara pemenuhan kebutuhan anak sehari­ 
hari. Pola mteraksi ibu dengan anak terse­ 
but, menurut Kohn (da!am w,narto, 1991 ). 
dapat dtkatakan sebaqar pola asuh. 

Pola asuh yang dapat menumbuhkan 
kompetensi interpersonal pada anak adalah 
pola asuh yang demokrahs. Dalam pola 
asuh ini ibu menunjukkan sikap yang ha­ 
ngat, suportif. terbuka, ada komurnkas: dua 
arah dan tidak menggunakan hukuman fis1k 
dalam mendisiplinkan anak. Sikap tersebut 
dapat menumbuhkan rasa ingin tahu yang 
tingg1, mudah bergaul, spontan dan asertil. 
Srkap-sfkap yang disebutkan di alas adafah 
ciri-ciri dimihkinya kompetensi interpersonal 
padaanak. 

Pengasuh sebagai ibu pengganti bagi 
anak·anak pantl asuhan akan memiliki pola 
sikap tertentu yang berbeda pada setiap 
pengasuh ketika mereka berinleraksi de· 
ngan anak-anak asuh. Pada sistem peng­ 
asuhan ibu aeuh. pola asuh pengasuh lebih 
demokratis dibandingkan dengan pala asuh 
pengasuh pada sfstem pengasuhan tradi­ 
sional sehin�1ga anak-anak asuhnya akan 
memillki sikap-sikap seperti rasa ingin tahu 
yang tinggi, mudah bergaul, spontan dan 
asertif. 

Selain pola asuh pengasuh, ternyata sta­ 
billtas dan kontinyuitas interaksi anak de· 
ngan pengasuh dapat mempengaruhi per­ 
kembangan kornpetensr interpersonal anak. 
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Menurut Dennis (dalam Newman dan 
Newman, 1979), anak yang memiliki peng­ 
asuh yang tidak stabil dan tidak kontinyu 
cenderung mengalami hambatan dalam 
proses penyesuaian diri dan tidak mampu 
melibatkan aspek emosi ketika berinteraksi 
dengan orang lain. Anak-anak sistem peng­ 
asuhan ibu asuh berinteraksi dengan peng­ 
asuhnya secara stabi1 dan kontinyu, berarti 
proses penyesuaian diri anak dan kemam­ 
puan anak untuk melibatkan aspek emosi 
ketika berinteraksi dengan lingkungan 
sosialnya akan lebih baik. 

Faklor lain yang dapat mempengaruhi 
perkembangan anak di panti asuhan adafah 
rasio anak dengan pengasuh, semakin kecil 
rasio semakin kecil kemungkinan terjadinya 
hambatan dalam perkembangan anak. 
Anak-anak panti asuhan dengan sistem 
pengasuhan ibu asuh berinteraksi dengan 
pengasuh secara stabi1 dan kontinyu serta 
rasio anak dengan pengasuh relatif lebih ke­ 
c1I dibandingkan anak-anak pada sistem 
pengasuhan tradisional. 

HIPOTESIS 

Berdasarkan uraian teoritik di atas. ma­ 
ka hipotesis yang diajukan pada penelitian 
iru adalah: 

Ada perbedaan fingkat kompetensi in­ 
terpersonal antara anak-anak panti asuhan 
dengan sistem pengasuhan tradisional de­ 
ngan anak-anak panti asuhan dengan sis­ 
tem pengasuhan ibu asuh. Anak-anak pada 
sistem pengasuhan ibu asuh akan mermliki 
lingkal kompetensi interpersonal yang lebih 
tinggi dibancl1ngkan dengan anak-anak pada 
ststem pengasuhan tradisional. 

METODE 

Datam penelitian ini sebagai variabel be­ 
basnya adalah sistem pengasuhan panti 
asuhan dan variabel tergantungnya adalah 
tingkat kompetensi mterpersonal anak. 
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Populasi penelitian ini adalah anak-anak 
panti asuhan yang berada pada lase kanak­ 
kanak akhir (9 • 12 tahun), sedang menjalani 
pendidikannya di sekolah dasar dan telah 
tinggal di panti asuhan dengan salah satu 
dari dua sistem pengasuhan sekurang-ku­ 
rangnya selama satu tahun pad a saat pene­ 
titian dilaksanakan. 

Sampel penelitian ini adalah anak-anak 
Panti Asuhan Muhammadiyah Putri 
(Yogyakarta), Panu Asuhan Tanah Putih. 
Panti Asuhan Gatot Subroto dan SOS 

Kinderdorf. Masing-masing subjek diminta 
untuk mengisi angket persepsr demokrati­ 
sasi pola asuh pengasuh dan angket kompe­ 
tensi interpersonal. 

a. Angket Persepsi Demokratisasi Pola 
Asuh Pengasuh 

Angket ini merupakan hasil adaptasi dari 
angket demokratisasi pola asuh orang tua 
(Winarto, 1988) yang terdiri dari 32 sistem. 
Setelah diujicobakan pada 40 subjek ter­ 
nyata aitem yang valid ada 22 butir dengan 
koefisien validitas yang bergerak antara 
0.226 sempar dengan 0.596 dan koefisien 
reliabilitas sebesar 0.847. 

Aitem pada angket tersebul memiliki 
liga alternatif jawaban, setiap alternatif [a­ 
waban mewakili satu pola asuh (demokratrs. 
permisif dan otoriter). Setiap jawaban yang 
memilih pola asuh demokratis dinilai satu 
sedang pilihan yang lain dinilai nol. 

b. Angket Kompetensi Interpersonal 

Aitem-aitem pada angket kompetensi 
interpersonal disusun mengacu pada dasar 
teori mengenai i<ompetensi interpersonal. 
Angket pertama dianggap tidak memenuht 
syarat sehingga perlu disempurnakan. Pe­ 
nyempurnaan dilakukan dengan mengubah 
struktur ka1imat pernyataan menjadi per­ 
tanyaan. Angket yang telah disempurnakan 
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tersebut memiliki 61 aitem yang mana sete­ 

lah dilakukan uji coba artem yang dinyatakan 
valid ada 45 butir dengan koefisien vahrntes 

yang bergerak antara 0.226 sampai 0.572. 
Aitem-aitem yang dmyatakan valid kemu· 
dian diuji reliabilitasnya yang menghasilkan 
koefisien reliabilitas sebesar 0.884. 

Aitem pada angket tersebul terdiri dari 
aitem yang tavorabledan unfavorabledan 

setiap aitem pada angket ini memiliki dua 
altematif jaw a ban. Setiap jawaban "yan untuk 
aitem favorable mendapat ni1ai satu dan ja· 
waban "tidak" mendapat nilai nol. Sedang 
untuk aitem unfavorable. setiap jawaban 
"tidak" mendapat nilai satu dan jawaban '"yan 
mendapat nilai nol. 

Data yang terkumpul dari angket demo­ 
krahsasi pola asuh pengasuh dianatisis de· 
ngan menggunakan uji-t. Sedang untuk data 
yang diperoteh dari skor angket kompetensi 
interpersonal dianatisis dengan rnengguna­ 
kan analisis varians satu jalur. 

HASIL 

Dari penelitian rni didapatkan hasil yang 
berupa nila1 F sebesar 1.837 dengan p = 

0.176). Hal ini menuruukkan bahwa tidak ada 
perbedaan tingkat kompetensi interpersonal 
antara anak-anak yang diasuh dengan sis­ 
tem pengasuhan tradisional dengan anak 
yang diasuh dengan sistem pengasuhan ibu 
asuh. Walaupun dermxian. dengan mehhat 
perbandingan rerata hipotet1k dengan rerata 
empirik diperoleh hasil bahwa rerata empirik 
(sistem tradisional sebesar 35.625 dan sis­ 
tem ibu asuh sebesar 34.375) lebih besar 
dibandingkan rerata hipotetik (sebesar 22.5) 
berarti tingkat kompetensi interpersonal 
anak-anak pada dua sistem pengasuhan ter­ 
sebut termasuk tinggi. 

PEMBAHASAN 

Koelisien determinasi (R2) sebesar 
0.023 menunjukkan bahwa faktor perbedaan 
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rasio anak dengan pengasuh, stabilrtas dan 
kontinyuitas mterakst pengasuh dengan 
anak dan tingkat demokratisasi pola asuh 
pengasuh temyala hanya memberikan sum­ 
bangan sebesar 0.23% untuk perkembang· 
an tingkat kompetensi anak-anak panti 
asuhan pada penelitian ini. Dengan demi­ 
kian dapat disimpulkan bahwa faktor sistem 
pengasuhan memberikan sumbangan yang 
tidak terlalu besar terhadap kompetensr in­ 
terpersonal anak. Banyak faktor lain yang 
dimungkinkan lebih berpengaruh terhadap 
perkembangan tingkat kompetensi interper­ 
sonal anak. antara tain kondisi pengasuh. 
kesempatan berinteraksi dengan teman se­ 
baya dan orang dewasa lain selam pengasuh 
dan karaktenstik individual anak. 

Subjek pada penetitian ini semuanya 
bersekolah di luar lingkungan panti asuhan. 
Di sekolah, anak mempunyai kesempatan 
yang lebih luas untuk berinteraksi dengan 
orang-orang di tuar panti, khususnya teman 
sebaya dan guru. Kesempatan tersebut sa­ 
ngat penting bagi anak untuk belajar berba­ 
gai macam pola interaksi. Semakm banyak 
kesempatan yang dibenkan pada anak un­ 

tuk berinteraL<si dengan teman sebayanya 
semakin banyak pengena1an terhadap ber­ 
bagai macam pota interaksi dalam berbagai 
hubungan interpersonal. Hal tersebut dapat 
diartikan bahwa pengataman berinteraksi 
anak bertambah banyak. Pengalaman ter­ 
sebut akan menambah kemampuan anak 
dalam metakukan hubungan interpersonal 
yang efektif. 

Dalam berinteraksi dengan teman seba­ 

ya, melalui reaksi teman terhadap dirinya, 
anak akan bisa menilai apakah dirinya dapat 
diterima oleh teman-teman sebaya. Penilai­ 
an anak terhadap dirinya bahwa rna dapat 
diterima oleh lingkungannya dapat menim­ 
bulkan sikap yang positif, yaitu rasa perca­ 

ya dm. Dengan rasa percaya diri anakakan 
lebih berani bereksplorasi. Semakin anak 
berani metakukan eksplorasi, semakin ber- 
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tambah kemampuannya dalam membina hu­ 
bungan interpersonal. 

Faktor lain yang diperkirakan dapat 
mempengaruhi perkembangan tingkat kom­ 
petensi interpersonal anak adalah karakte­ 
riStikanak. Sebaqar makhluk individu, anak 
memihki karakteristik yang khas, satah sa­ 

tunya adatah kepribadian. Anak dengan ke­ 
pribadian terbuka (extrovert) akan mermhk: 

karaktenstik yang berbeda dengan anak yang 
tertutup (introvert). 

Lingkungan fisik o luar lingkungan panti 
diperkirakan dapat mempengaruhi hasu 
penelinan ini. Panti asuhan sistem ibu asuh 
tertetak di daerah yang lerisolasi sedangkan 
panti asuhan ststern tradisional terletak d1 
daerah yang padat. 

PENUTUP 

Simpulan penelitian ini adalah tidak ada 
perbedaan kompetensi interpersonal antara 
anak-anak panti asuhan yang diasuh de­ 
ngan sistem pengasuhan tradistonat dan 
anak-anak panti asuhan yang drasuh de­ 
ngan sistem ibu asuh. 

Adapun saran-saran yang hendak pe­ 
nulis ajukan adalah sebagai berikut. Bagi 
panti asuhan, penelitian ini belum dapat 
memberikan jawaban tentang sistem peng­ 
asuhan yang paling efektif untuk memnq­ 
katkan kompetenst interpersonal anak ber­ 
hubung banyak sekali faktor yang diperki­ 
rakan memberikan pengaruh terhadap per­ 
kembangan tmgkat kompetensi interperso­ 
nal yang udak diperhatikan. Oleh karena itu, 
bagi peneliti yang berminat untuk meneliti 
anak-anak panti asuhan. sebaiknya mem­ 
perhatikan taktor-taktor: 

1. Waktu. vartu lamanya anak drasuh d1 
panti asuhan. 

2. Usra anak pada waktu mulai diasuh dt 
panh asuhan. 

3. Latarbelakang anak atau alasan penem­ 
patan anak di panti asuhan. 
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4. Kondisi psikologis anak, yaitu kepriba­ 
dian dan kondisi mental yang lain. 

5. Lingkungan fisik di sekrtar panti asuhan. 

Walaupun derruktan. untuk panti asuhan 
sistem ibu asuh clisarankan supaya membe­ 
rikan kesempatan yang seluas-fuasnya pa­ 
da anak untuk bennteraksi dengan lingkung­ 
an sosial dr luar panti asuhan. Kesempatan 
ini dapat membantu menghindari eksklusi­ 
vitas. artmya anak memihk1 perasaan bahwa 
mereka berbeda (lebih bark ataupun lebih 
buruk). 

Untuk panti asuhan sistem tradlsronal. 

dengan keterbatasan waktu da!am berinle­ 
raksi (mehhat dari jumlah anak yang diasuh) 
maka kuahtas mteraksi seyogyanya harus 
dilingkatkan. Kualltas interaksi d1 antaranya 
adatah ekspresi rasa sayang seperf sentuh­ 
an, tepukan halus, pelukan dari pengasuh 
dapat dilakukan untuk anak-anakasuh. Eks­ 
presl rasa sayang ini dapat menimbutkan 
perasaan aman dan terlindung . .:i 
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